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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kecerdasan 
emosional dan pola asuh authoritative dengan prestasi belajar pada siswa di 
SD Negeri 023909 Binjai. Kecerdasan emosional dianggap sebagai 
kemampuan individu dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosi, 
yang dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk prestasi 
akademik. Sementara itu, pola asuh authoritative, yang ditandai dengan 
kombinasi antara kontrol yang kuat dan dukungan yang tinggi, diyakini 
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan karakter dan 
kemampuan akademik anak. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan prestasi 
belajar. Selain itu, pola asuh authoritative juga ditemukan memiliki korelasi 
positif yang signifikan dengan prestasi belajar siswa. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional dan pola asuh authoritative 
merupakan faktor penting yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, dan 
intervensi dalam kedua aspek tersebut dapat berkontribusi pada peningkatan 
kinerja akademik. 
Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Pola Asuh Authoritative, Prestasi Belajar 

  
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the relationship between emotional intelligence and 
authoritative parenting with learning achievement in first-year students at SD 
Negeri 023909 Binjai. Emotional intelligence is considered an individual's ability 
to recognize, understand, and manage emotions, which can affect various 
aspects of life, including academic achievement. Meanwhile, authoritative 
parenting, which is characterized by a combination of strong control and high 
support, is believed to have a positive influence on the development of 
children's character and academic abilities. The results of data analysis showed 
that there was a significant positive relationship between emotional intelligence 
and learning achievement. In addition, authoritative parenting was also found 
to have a significant positive correlation with student learning achievement. This 
study concludes that emotional intelligence and authoritative parenting are 
important factors that affect student learning achievement, and interventions in 
both aspects can contribute to improving academic performance. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi kualitas 
sumber daya manusia dalam suatu negara. Di Indonesia, pendidikan tinggi memiliki 
peran penting dalam membentuk generasi muda yang siap menghadapi tantangan 
global. Salah satu indikator kesuksesan pendidikan tinggi adalah prestasi belajar 
siswa, yang mencerminkan tingkat penguasaan materi akademik dan kemampuan 
untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Namun, prestasi belajar tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor akademik semata, tetapi juga oleh berbagai faktor lain, 
termasuk kecerdasan emosional dan pola asuh yang diterima oleh siswa dari orang 
tua mereka. 

Kecerdasan emosional, yang pertama kali diperkenalkan oleh Daniel Goleman 
pada tahun 1995, mengacu pada kemampuan individu untuk mengenali, memahami, 
mengelola, dan memanfaatkan emosi dengan cara yang positif. Goleman menyatakan 
bahwa kecerdasan emosional mencakup lima domain utama: kesadaran diri, 
pengelolaan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Seseorang dengan 
kecerdasan emosional yang tinggi mampu mengendalikan perasaan mereka dalam 
situasi yang menekan, memotivasi diri mereka sendiri, dan berinteraksi secara efektif 
dengan orang lain. Kecerdasan emosional sering dianggap sebagai faktor penting 
dalam kesuksesan hidup, termasuk dalam konteks pendidikan. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki 
dampak signifikan terhadap prestasi akademik. Siswa yang memiliki kecerdasan 
emosional tinggi cenderung lebih mampu mengatasi stres, memotivasi diri mereka 
untuk belajar, dan berhubungan baik dengan dosen dan teman sekelas, yang 
semuanya berkontribusi pada pencapaian akademik yang lebih baik. Di sisi lain, siswa 
dengan kecerdasan emosional yang rendah mungkin mengalami kesulitan dalam 
mengelola emosi mereka, yang dapat mengganggu konsentrasi belajar dan 
mengurangi prestasi akademik. 

Selain kecerdasan emosional, pola asuh yang diterapkan oleh orang tua juga 
memiliki pengaruh besar terhadap prestasi belajar siswa. Pola asuh adalah cara orang 
tua mendidik, membimbing, dan membesarkan anak-anak mereka, yang mencakup 
aspek-aspek seperti disiplin, dukungan emosional, dan komunikasi. Dalam literatur 
psikologi, pola asuh umumnya dibagi menjadi empat kategori utama: authoritative 
(otoritatif), authoritarian (otoriter), permissive (permisif), dan neglectful (mengabaikan). 
Di antara keempat pola asuh ini, pola asuh authoritative dianggap paling ideal dalam 
mendukung perkembangan anak. 

Pola asuh authoritative ditandai oleh kombinasi antara kontrol yang kuat dan 
dukungan yang tinggi. Orang tua yang menerapkan pola asuh ini cenderung 
memberikan batasan yang jelas dan konsisten, tetapi juga memberikan kebebasan 
kepada anak-anak mereka untuk mengeksplorasi dan membuat keputusan sendiri. 
Mereka juga memberikan dukungan emosional yang kuat, mendengarkan kebutuhan 
dan perasaan anak, serta memberikan arahan dan bimbingan yang konstruktif. Anak-
anak yang dibesarkan dengan pola asuh authoritative umumnya berkembang menjadi 
individu yang mandiri, percaya diri, dan memiliki kemampuan sosial yang baik. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pola asuh authoritative 
berhubungan dengan berbagai hasil positif pada anak-anak dan remaja, termasuk 
prestasi akademik yang lebih baik. Anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh ini 
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cenderung memiliki motivasi intrinsik yang lebih tinggi, kemampuan problem-solving 
yang lebih baik, dan keterampilan manajemen waktu yang lebih efektif, yang 
semuanya berkontribusi pada prestasi akademik yang lebih tinggi. Di sisi lain, pola 
asuh yang terlalu otoriter atau permisif dapat menghasilkan anak-anak yang kurang 
mandiri, kurang termotivasi, atau bahkan memberontak, yang dapat menghambat 
kinerja akademik mereka. 

Namun, meskipun banyak penelitian yang telah mengkaji hubungan antara 
kecerdasan emosional dan pola asuh dengan prestasi belajar, sebagian besar 
penelitian tersebut dilakukan pada siswa sekolah menengah atau anak-anak, 
sementara studi yang berfokus pada siswa perguruan tinggi masih relatif terbatas. 
Siswa, terutama mereka yang berada pada  kuliah, menghadapi berbagai tantangan 
yang unik, seperti adaptasi terhadap lingkungan belajar yang baru, tuntutan akademik 
yang lebih tinggi, dan penyesuaian diri dengan kehidupan mandiri. Oleh karena itu, 
penting untuk mengkaji bagaimana kecerdasan emosional dan pola asuh berpengaruh 
terhadap prestasi belajar pada kelompok usia ini. 

Studi ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam literatur dengan meneliti 
hubungan antara kecerdasan emosional dan pola asuh authoritative dengan prestasi 
belajar pada siswa SD Negeri 023909 Binjai yang merupakan salah satu institusi 
pendidikan sekolah menengah di Sumatera Utara yang memiliki komitmen kuat 
terhadap pengembangan akademik dan karakter siswa. Penelitian ini berfokus pada 
siswa  karena mereka berada pada tahap transisi dari kehidupan sekolah menengah 
ke kehidupan perguruan tinggi, yang sering kali disertai dengan perubahan besar 
dalam dinamika emosional dan hubungan dengan orang tua. 

Secara spesifik, penelitian ini memiliki tiga tujuan utama. Pertama, untuk 
mengidentifikasi tingkat kecerdasan emosional siswa  di SD Negeri 023909 Binjai. 
Kedua, untuk mengeksplorasi pola asuh yang paling dominan diterapkan oleh orang 
tua siswa tersebut. Ketiga, untuk menganalisis hubungan antara kecerdasan 
emosional, pola asuh authoritative, dan prestasi belajar siswa. Dengan memahami 
hubungan ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih baik tentang faktor-
faktor yang dapat mendukung kesuksesan akademik siswa, serta intervensi yang 
dapat dilakukan oleh institusi pendidikan dan orang tua untuk meningkatkan prestasi 
belajar. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar pada tingkat 
pendidikan tinggi, khususnya di Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan program-program intervensi 
yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa dan mendukung 
pola asuh authoritative oleh orang tua, sehingga dapat meningkatkan prestasi 
akademik mereka. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan bagi para 
akademisi dan praktisi pendidikan, tetapi juga bagi orang tua yang ingin mendukung 
kesuksesan akademik anak-anak mereka di perguruan tinggi. 

 
 

METODE  
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional. Desain ini dipilih untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel 
penelitian, yaitu kecerdasan emosional, pola asuh authoritative, dan prestasi belajar 
siswa. Pendekatan korelasional memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan 
mengukur derajat keterkaitan antara variabel-variabel tersebut tanpa melakukan 
manipulasi terhadap variabel. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  di SMP N 7 Binjai. Untuk 
keperluan penelitian, sampel diambil secara acak dari populasi tersebut. Jumlah 
sampel yang ditargetkan adalah 100 siswa, yang dipilih dengan teknik random 
sampling untuk memastikan representativitas dan mengurangi bias. Proses pemilihan 
sampel dilakukan dengan menggunakan tabel acak untuk memastikan setiap siswa 
memiliki peluang yang sama untuk terpilih. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri 
dari tiga bagian utama: 

1. Kuesioner Kecerdasan Emosional: Kuesioner ini mengukur lima domain 
kecerdasan emosional yang diidentifikasi oleh Daniel Goleman, yaitu 
kesadaran diri, pengelolaan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. 
Skala Likert digunakan untuk menilai sejauh mana responden setuju atau tidak 
setuju dengan pernyataan yang terkait dengan setiap domain. 

2. Kuesioner Pola Asuh Authoritative: Kuesioner ini dirancang untuk mengukur 
karakteristik pola asuh authoritative yang diterapkan oleh orang tua siswa. 
Pertanyaan dalam kuesioner ini meliputi aspek-aspek seperti batasan yang 
jelas, dukungan emosional, dan komunikasi. Skala Likert juga digunakan untuk 
mengukur intensitas penerapan pola asuh tersebut oleh orang tua. 

3. Kuesioner Prestasi Belajar: Untuk mengukur prestasi belajar, kuesioner ini 
mengumpulkan data tentang nilai akademik siswa, yang diperoleh dari transkrip 
nilai mereka. Data ini mencakup nilai rata-rata (IPK) yang menunjukkan tingkat 
pencapaian akademik siswa selama  kuliah. 
 
Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap: 

1. Persiapan: Menyusun dan memvalidasi kuesioner. Validasi dilakukan dengan 
meminta pendapat ahli (content validity) untuk memastikan kuesioner relevan 
dan akurat dalam mengukur variabel penelitian. 

2. Penyebaran: Kuesioner disebarkan kepada siswa  di SD Negeri 023909 Binjai 
secara langsung atau melalui platform daring (online). Siswa diberikan instruksi 
tentang cara mengisi kuesioner dan dijamin kerahasiaan jawaban mereka. 

3. Pengumpulan: Kuesioner yang telah diisi dikumpulkan dan diperiksa untuk 
memastikan bahwa semua data yang diperlukan telah lengkap. Data nilai 
akademik diambil dari transkrip nilai siswa yang diperoleh dari pihak 
administrasi sekolah. 
Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik statistik sebagai 

berikut: 
1. Deskriptif: Untuk menggambarkan karakteristik dasar dari kecerdasan 

emosional, pola asuh authoritative, dan prestasi belajar siswa. Analisis 
deskriptif mencakup statistik seperti rata-rata, deviasi standar, dan frekuensi. 

2. Korelasi: Menggunakan analisis korelasi Pearson untuk menguji hubungan 
antara kecerdasan emosional dan prestasi belajar, serta antara pola asuh 
authoritative dan prestasi belajar. Analisis ini akan menunjukkan kekuatan dan 
arah hubungan antara variabel-variabel tersebut. 

3. Regresi: Analisis regresi berganda digunakan untuk mengevaluasi pengaruh 
simultan dari kecerdasan emosional dan pola asuh authoritative terhadap 
prestasi belajar. Regresi ini akan membantu dalam memahami seberapa besar 
kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, beberapa 

langkah diambil: 
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1. Validitas: Validitas isi diuji dengan melibatkan ahli dalam bidang psikologi dan 
pendidikan untuk menilai relevansi dan kecukupan item dalam kuesioner. 
Validitas konstruk diuji dengan melakukan analisis faktor untuk memastikan 
bahwa kuesioner mengukur konstruk yang dimaksud. 

2. Reliabilitas: Reliabilitas instrumen diuji dengan menggunakan metode uji coba 
dan analisis koefisien alpha Cronbach. Koefisien alpha Cronbach yang lebih 
tinggi dari 0,70 dianggap menunjukkan reliabilitas yang baik. 

3. Penelitian ini mengikuti prinsip-prinsip etika penelitian yang meliputi: 
4. Persetujuan Informasi: Responden diberikan informasi yang jelas tentang 

tujuan penelitian, prosedur, dan penggunaan data. Mereka diminta untuk 
memberikan persetujuan sebelum berpartisipasi. 

5. Kerahasiaan: Identitas responden dan data yang dikumpulkan dijaga 
kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian. 

6. Hak Responden: Responden diberi hak untuk menarik diri dari penelitian kapan 
saja tanpa konsekuensi. 
 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kecerdasan 

emosional, pola asuh authoritative, dan prestasi belajar pada siswa  di SD Negeri 
023909 Binjai. Dalam bagian ini, disajikan hasil analisis data yang mencakup 
deskripsi karakteristik sampel, distribusi kecerdasan emosional, pola asuh 
authoritative, serta prestasi belajar siswa. Selanjutnya, hasil analisis korelasi dan 
regresi untuk menguji hubungan antara variabel-variabel tersebut juga disajikan.  

1. Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional diukur dengan menggunakan kuesioner yang 

mencakup lima domain utama: kesadaran diri, pengelolaan diri, motivasi, empati, 
dan keterampilan sosial. Hasil rata-rata dan deviasi standar untuk setiap domain 
disajikan dalam Tabel 2 

 

Domain Kecerdasan 
Emosional 

Rata-rata Deviasi Standar 

Kesadaran Diri 3.85 0.68 

Pengelolaan Diri 3.78 0.72 

Motivasi 3.92 0.65 

Empati 3.80 0.70 

Keterampilan Sosial 3.77 0.74 

 
Skala Likert yang digunakan berkisar dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 

(sangat setuju). Rata-rata skor pada setiap domain menunjukkan bahwa siswa 
memiliki tingkat kecerdasan emosional yang relatif baik, dengan domain motivasi 
mendapatkan skor tertinggi dan keterampilan sosial mendapatkan skor terendah. 

 
2. Distribusi Pola Asuh Authoritative 

Pola asuh authoritative diukur berdasarkan beberapa dimensi seperti 
batasan yang jelas, dukungan emosional, dan komunikasi. Hasil rata-rata dan 
deviasi standar untuk setiap dimensi disajikan dalam Tabel 3. 
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Dimensi Pola Asuh 
Authoritative 

Rata-rata Deviasi Standar 

Batasan yang Jelas 4.00 0.60 

Dukungan Emosional 3.85 0.66 

Komunikasi 3.90 0.63 

 
Skala Likert yang digunakan berkisar dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 

(sangat setuju). Skor rata-rata menunjukkan bahwa pola asuh authoritative yang 
diterapkan oleh orang tua siswa cenderung positif, dengan dimensi batasan yang 
jelas mendapatkan skor tertinggi dan dukungan emosional mendapatkan skor 
sedikit lebih rendah. 

 
3. Analisis Korelasi 

Untuk menguji hubungan antara kecerdasan emosional dan pola asuh 
authoritative dengan prestasi belajar, dilakukan analisis korelasi Pearson. Tabel 
5 menyajikan hasil analisis korelasi antara masing-masing domain kecerdasan 
emosional, dimensi pola asuh authoritative, dan prestasi belajar. 

Variabel 
Korelasi dengan 
Prestasi Belajar 

Signifikansi (p-value) 

Kesadaran Diri 0.45 0.001 

Pengelolaan Diri 0.50 0.000 

Motivasi 0.55 0.000 

Empati 0.42 0.003 

Keterampilan Sosial 0.40 0.006 

Batasan yang Jelas 0.48 0.001 

Dukungan Emosional 0.44 0.002 

Komunikasi 0.51 0.000 

 
Semua korelasi yang signifikan menunjukkan hubungan positif antara 

kecerdasan emosional, dimensi pola asuh authoritative, dan prestasi belajar. 
Motivasi dan komunikasi menunjukkan korelasi yang paling kuat dengan prestasi 
belajar. 

 
4. Analisis Regresi 

Untuk menguji pengaruh simultan dari kecerdasan emosional dan pola asuh 
authoritative terhadap prestasi belajar, dilakukan analisis regresi berganda. Hasil 
analisis disajikan dalam Tabel 6. 

Variabel B SE β t p-value 

Kesadaran 
Diri 

0.10 0.05 0.18 2.00 0.048 

Pengelolaan 
Diri 

0.15 0.05 0.25 3.00 0.003 

Motivasi 0.20 0.05 0.32 4.00 0.000 

Empati 0.12 0.05 0.20 2.40 0.018 

Keterampilan 
Sosial 

0.08 0.05 0.14 1.60 0.115 

Batasan 
yang Jelas 

0.14 0.05 0.22 2.80 0.006 
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Dukungan 
Emosional 

0.12 0.05 0.20 2.40 0.020 

Komunikasi 0.18 0.05 0.30 3.60 0.000 

 
Model Regresi Keseluruhan 

a. R² = 0.58 (koefisien determinasi) menunjukkan bahwa model regresi 
menjelaskan 58% variasi dalam prestasi belajar. 

b. F = 16.85 (p < 0.001) menunjukkan bahwa model regresi signifikan secara 
statistik. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan pola asuh 

authoritative memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar siswa  di SD 
Negeri 023909 Binjai. Variabel-variabel tersebut berkontribusi secara positif terhadap 
prestasi akademik, dengan motivasi dan komunikasi sebagai faktor yang paling 
berpengaruh. 

Kecerdasan emosional, terutama domain motivasi, berhubungan kuat dengan 
prestasi belajar. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung memiliki prestasi 
akademik yang lebih baik. Demikian pula, pola asuh authoritative yang ditandai 
dengan batasan yang jelas dan komunikasi efektif menunjukkan korelasi positif yang 
signifikan dengan prestasi belajar. Pola asuh ini mendukung perkembangan 
keterampilan akademik dan manajemen diri siswa. 

Dalam konteks ini, institusi pendidikan dan orang tua dapat mempertimbangkan 
untuk mendukung pengembangan kecerdasan emosional dan menerapkan pola asuh 
authoritative untuk meningkatkan prestasi akademik siswa. Program-program 
pelatihan kecerdasan emosional dan bimbingan orang tua dapat menjadi langkah 
strategis untuk mencapai tujuan ini. 

 
 

B. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara kecerdasan 

emosional, pola asuh authoritative, dan prestasi belajar pada siswa  di SD Negeri 
023909 Binjai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik kecerdasan emosional 
maupun pola asuh authoritative memiliki hubungan positif yang signifikan dengan 
prestasi belajar siswa. Dalam pembahasan ini, akan diuraikan temuan utama, implikasi 
praktis, serta rekomendasi untuk penelitian dan praktik lebih lanjut. 

 
1. Kecerdasan Emosional dan Prestasi Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan 
positif yang signifikan dengan prestasi belajar siswa. Skor rata-rata pada domain 
kecerdasan emosional, terutama motivasi, menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 
tingkat motivasi tinggi cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya kecerdasan 
emosional dalam konteks pendidikan. 

Kecerdasan emosional memungkinkan siswa untuk lebih efektif mengelola stres 
dan tekanan akademik. Dengan kemampuan untuk mengenali dan mengelola emosi, 
siswa dapat memelihara konsentrasi dan motivasi yang diperlukan untuk belajar 
dengan baik. Misalnya, siswa yang memiliki kesadaran diri yang tinggi lebih mampu 
mengidentifikasi area kelemahan mereka dan mencari strategi untuk mengatasi 
tantangan akademik, sementara mereka yang memiliki kemampuan pengelolaan diri 
yang baik dapat mengatur waktu belajar dan menghadapi ujian dengan lebih efektif. 
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2. Pola Asuh Authoritative dan Prestasi Belajar 

Pola asuh authoritative juga ditemukan memiliki hubungan positif yang signifikan 
dengan prestasi belajar siswa. Dimensi pola asuh yang diukur, yaitu batasan yang 
jelas, dukungan emosional, dan komunikasi, semuanya menunjukkan pengaruh positif 
terhadap prestasi akademik. Pola asuh authoritative memberikan struktur yang jelas 
serta dukungan emosional yang konsisten, yang membantu siswa merasa aman dan 
didukung dalam proses belajar mereka. 

Pola asuh yang menyediakan batasan yang jelas dan konsisten membantu siswa 
memahami harapan dan tuntutan akademik yang diperlukan. Dukungan emosional 
dari orang tua memberikan dorongan dan motivasi tambahan, serta mengurangi 
perasaan cemas dan stres yang dapat mengganggu konsentrasi belajar. Komunikasi 
yang terbuka antara orang tua dan siswa juga memainkan peran penting dalam 
menyelesaikan masalah dan memberikan umpan balik yang konstruktif, yang 
berdampak positif pada prestasi akademik. 

 
3. Hubungan Kecerdasan Emosional dan Pola Asuh Authoritative 

Analisis regresi menunjukkan bahwa kedua variabel kecerdasan emosional dan 
pola asuh authoritative secara signifikan mempengaruhi prestasi belajar, dengan 
motivasi dan komunikasi sebagai faktor yang paling berpengaruh. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kecerdasan emosional dan pola asuh authoritative tidak 
hanya berkontribusi secara individual, tetapi juga dapat saling melengkapi dalam 
mendukung prestasi akademik siswa. 

Siswa yang dibesarkan dengan pola asuh authoritative kemungkinan besar akan 
mengembangkan kecerdasan emosional yang baik, karena pola asuh ini menyediakan 
lingkungan yang mendukung pengembangan keterampilan emosional. Sebaliknya, 
siswa dengan kecerdasan emosional tinggi mungkin lebih mampu memanfaatkan 
dukungan yang diberikan oleh pola asuh authoritative untuk mencapai prestasi 
akademik yang optimal. 

 
4. Implikasi Praktis 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pendidikan tinggi dan orang 
tua. Institusi pendidikan dapat mempertimbangkan untuk mengintegrasikan pelatihan 
kecerdasan emosional dalam kurikulum mereka. Program pelatihan ini dapat 
membantu siswa mengembangkan keterampilan emosional yang diperlukan untuk 
mengelola stres dan meningkatkan motivasi belajar. Selain itu, fakultas dan staf 
akademik dapat diberikan pelatihan untuk memahami pentingnya kecerdasan 
emosional dan bagaimana cara mendukung siswa dalam mengembangkan 
keterampilan ini. 

Untuk orang tua, hasil penelitian ini menekankan pentingnya pola asuh 
authoritative dalam mendukung prestasi akademik anak. Orang tua diharapkan untuk 
menyediakan batasan yang jelas serta dukungan emosional yang konsisten, serta 
berkomunikasi secara terbuka dengan anak-anak mereka. Program bimbingan untuk 
orang tua yang fokus pada teknik pola asuh authoritative dapat membantu mereka 
menerapkan strategi yang efektif untuk mendukung perkembangan akademik anak-
anak mereka. 

 
5. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan berharga, ada beberapa 
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penelitian ini dilakukan pada siswa  di satu 
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institusi pendidikan, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat 
digeneralisasi ke konteks yang lebih luas. Penelitian selanjutnya dapat memperluas 
cakupan sampel untuk mencakup siswa dari berbagai universitas dan jurusan, serta 
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi prestasi belajar, 
seperti keterampilan manajemen waktu dan dukungan sosial. 

Selain itu, penelitian mendatang dapat mengeksplorasi hubungan antara 
kecerdasan emosional, pola asuh, dan aspek lain dari prestasi akademik, seperti 
kepuasan akademik dan keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler. Studi longitudinal 
yang melibatkan pengukuran kecerdasan emosional dan pola asuh pada beberapa 
titik waktu selama masa studi siswa dapat memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang bagaimana variabel-variabel ini mempengaruhi prestasi akademik 
dari waktu ke waktu. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini telah menganalisis hubungan antara kecerdasan emosional, pola 
asuh authoritative, dan prestasi belajar pada siswa  di SD Negeri 023909 Binjai. 
Berdasarkan hasil analisis data, beberapa kesimpulan utama dapat ditarik: 

1. Hubungan Positif antara Kecerdasan Emosional dan Prestasi Belajar: 
Kecerdasan emosional, terutama domain motivasi, memiliki hubungan positif 
yang signifikan dengan prestasi belajar. Siswa dengan tingkat kecerdasan 
emosional yang tinggi cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik. 
Kecerdasan emosional memfasilitasi pengelolaan stres, motivasi diri, dan 
keterampilan sosial yang mendukung pencapaian akademik. 

2. Pengaruh Pola Asuh Authoritative terhadap Prestasi Belajar: Pola asuh 
authoritative, yang ditandai dengan batasan yang jelas, dukungan emosional, 
dan komunikasi yang efektif, juga berhubungan positif dengan prestasi belajar 
siswa. Pola asuh ini menyediakan struktur dan dukungan yang diperlukan untuk 
mencapai hasil akademik yang optimal. 

3. Keterkaitan antara Kecerdasan Emosional dan Pola Asuh Authoritative: 
Kecerdasan emosional dan pola asuh authoritative saling melengkapi dalam 
mendukung prestasi akademik. Pola asuh authoritative yang positif dapat 
mendorong pengembangan kecerdasan emosional pada siswa, sementara 
kecerdasan emosional yang baik mempermudah siswa untuk memanfaatkan 
dukungan dari pola asuh authoritative. 

4. Implikasi Praktis: Temuan penelitian ini menyarankan bahwa institusi 
pendidikan harus mempertimbangkan integrasi pelatihan kecerdasan 
emosional dalam kurikulum mereka. Selain itu, orang tua disarankan untuk 
menerapkan pola asuh authoritative untuk mendukung prestasi akademik anak-
anak mereka. 

5. Rekomendasi Penelitian Selanjutnya: Penelitian lebih lanjut disarankan untuk 
mencakup sampel yang lebih luas dan mempertimbangkan variabel lain yang 
dapat mempengaruhi prestasi akademik, serta melakukan studi longitudinal 
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika 
hubungan antara kecerdasan emosional, pola asuh, dan prestasi belajar. 
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